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ABSTRAK 

 

M. FADIL (2025) : Model Teknik Serangan Pencak Silat Berbasis Peraturan 

Pertandingan 2022 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman atlet tentang 

peraturan pertandingan 2022 yang dapat menyebabkan atlet tersebut kewalahan 

saat pertandingan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui model teknik 

serangan pencak silat berbasis peraturan pertandingan tahun 2022. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D). 

Penelitian pengembangan ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Sasaran dalam penelitian ini 

seluruh pesilat yang mengunakan Peraturan Pertandingan Pencak Silat Tahun 

2022. Dalam penelitian ini 7 orang sebagai ahli materi untuk validasi dan 30 

orang responden untuk uji coba produk pada atlet dari Tapak Suci Cabang 

Situjuah Limo Nagari. Instrumen yang penelitian yang digunakan adalah lembar 

validasi dan lembar responden uji coba produk. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini adalah produk model teknik serangan pencak silat 

berbasis peraturan pertandingan 2022. Produk penelitian  ini menghasilkan 7 

model teknik serangan tangan dan 11 model teknik serangan kaki yang dinyatakan 

layak dan praktis digunakan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu atlet dan 

pelatih dalam meningkatkan keterampilan teknik serangan, menyesuaikan diri 

terhadap perubahan peraturan, serta mendukung pencapaian prestasi optimal 

dalam pertandingan resmi. 

 

 

Kata Kunci : Pencak Silat, Model Pengembangan, Teknik Serangan, 

Peraturan Pertandingan 2022 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di masa sekarang olahraga menjadi topik yang patut dibahas di 

berbagai kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa 

maupun lansia, bahkan olahraga bukan hanya jadi topik bahasan akan tetapi 

menjadi kebiasaan sehari-hari. Terdapat berbagai macam olahraga sesuai 

dengan jenis, tujuan dan fungsinya yang berbeda, diantaranya adalah olahraga 

pendidikan yang tujuannya untuk pendidikan, olahraga rekreasi yang 

tujuannya untuk kesenangan dan kegembiraan, olahraga kesehatan yang 

bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, serta olahraga 

prestasi yang dipertandingkan dengan tujuan untuk meraih prestasi.  

Dengan demikian olahraga memiliki peran dan kegunaannya masing  

sesuai tujuan yang ingin dicapai sama halnya dengan olahraga prestasi, para 

atlet menekuni olahraga dengan tujuan untuk meraih prestasi baik itu tingkat 

daerah, tingkat nasional maupun internasional. Olahraga prestasi merupakan 

jenis olahraga yang membutuhkan pembinaan dan pengembangan 

olahragawan yang terprogram dan  terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

Salah satu cabang olahraga prestasi yang banyak diminati di 

masyarakat adalah pencak silat. Di tandai peran aktif cabang olahraga pencak 

silat mengikuti berbagai kejuaraan di tingkat nasional seperti (SEA GAMES), 
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Peserta Olahraga Asia (ASIAN GAMES) dan Kejuaraan Dunia (WORD 

CHAMPION). Olahraga pencak silat berasal dari asal Indonesia ini sudah 

dikembangkan hampir di seluruh wilayah Indonesia, termasuk Sumatera 

Barat. 

Untuk mencapai prestasi atlet menjalani berbagai program pembinaan 

dan pelatihan sudah dilakukan untuk memaksimalkan prestasi yang diraih oleh 

atlet. Sebagaimana tertuang dalam UU RI No.11 Tahun 2022 pasal 1 ayat 12 

tentang sistem Keolahragaan Nasional menyatakan,  

“Olahraga Prestasi adalah Olahraga yang membina dan 

mengembangkan Olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu, 

berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 

prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Keolahragaan” 

 

Dalam upaya peningkatan prestasi Olahraga pencak silat banyak faktor 

yang mempengaruhi, disamping penguasaan kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental yang baik dan juga dibutuhkan program pelatih yang bagus. Tanpa 

teknik yang bagus seorang atlet akan sulit mendapatkan poin saat 

pertandingan. Pencak silat merupakan olahraga beladiri yang terdiri dari dua 

kategori yaitu kategori seni dan kategori tarung. 

Kategori seni berfokus pada pola-pola gerakan, sedangkan tarung 

merupakan duel kontak penuh yang dilakukan di atas matras melingkar 

berukuran diameter 8 m. Baik seni maupun tarung pada pencak silat 

membutuhkan komponen teknik, fisik, mental dan taktik yang baik untuk 

menampilkan gerakan secara maksimal. Komponen fisik, teknik, taktik dan 
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mental adalah aspek yang perlu dilatih kepada atlet silat untuk mendapatkan 

prestasi yang maksimal (Ariani Kurnia Dewi 2014). 

Teknik merupakan gerakan khusus yang dimiliki oleh cabang olahraga 

tertentu. Teknik dalam pencak silat merupakan suatu gerakan yang dapat 

digunakan untuk menyerang atau menghindar dari serangan lawan. Teknik 

dasar dalam pencak silat antara lain terdiri dari: 1. belaan yaitu: (tangkisan 

elakan, hindaran, dan tangkisan) 2. serangan yaitu: (pukulan, tendangan, 

jatuhan, dan kuncian) 3. teknik bawah yaitu: (sapuan bawah, sirkel bawah, dan 

guntingan) menurut Agung Nugroho dalam (Siswantoyo dan Ali Saya Graha 

2016) 

Dalam Olahraga pencak silat, Serangan dalam pencak silat adalah 

teknik yang digunakan untuk menyerang lawan guna mendapatkan poin dalam 

pertandingan atau melumpuhkan lawan dalam situasi pertahanan diri. 

Serangan ini terdiri dari berbagai teknik seperti pukulan, tendangan, serangan 

siku, serangan lutut, serta teknik kombinasi. Banyaknya perubahan peraturan 

pertandingan 2012 dengan peraturan tanding tahun 2022 sangat berbanding 

lurus antara keuntungan nilai dan juga kerugian pesilat. Salah satunya saat 

menyerang lawan dimana pesilat dibolehkan memegang body dan kaki lawan. 

Perubahan peraturan pertandingan tahun 2012 menuju tahun 2022 

memiliki dampak yang signifikan dan juga menjadi bincangan yang sering 

dibahas di kalangan pelatih dan atlet Pencak Silat se-Indonesia. Namun sangat 

disayangkan, di Indonesia terkhusus untuk wilayah Sumatera Barat baru 

disosialisasikan pada akhir tahun 2022. Sedangkan tahun 2023 sudah harus 
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menggunakan peraturan pertandingan tahun 2022. Perubahan peraturan dapat 

mempengaruhi teknik dan strategi yang digunakan oleh para atlet serta dapat 

mempengaruhi hasil pertandingan. 

Di sisi lain kesiapan otot tubuh keseluruhan dan juga kondisi fisik 

yang baik merupakan komponen terpenting disamping teknik dan strategi 

dalam peraturan tahun 2022. Karena teknik serangan salah satu menjadi point 

utama bagi atlet dalam mendapatkan nilai tendangan atau pukulan yang tepat 

sasaran, untuk itu butuhnya otot lengan, dan tungkai yang baik serta kondisi 

fisik yang optimal agar dapat mengurangi resiko cidera dalam arena 

pertandingan.  

Hal ini butuh penyesuaian dan mempersiapkan dari segi latihan yang 

baik untuk menghadapi perubahan tersebut agar dapat memaksimalkan 

performa atlet di lapangan. Untuk itu maka diperlukan penelitian lebih lanjut 

dalam menganalisis terkait pengembangan jenis latihan teknik serangan. 

Sehingga perubahan peraturan dapat mempengaruhi cara atlet berlatih dan 

bersaing dalam olahraga pencak silat. Di samping itu memungkinkan atlet 

untuk perlu mempelajari teknik baru ataupun memperbaharui strategi mereka 

dalam beradaptasi dengan perubahan tersebut. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Model Teknik Serangan 

Pencak Silat Berbasis Peraturan Pertandingan Tahun 2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah disampaikan, dapat 

diidentifikasi  beberapa permasalahan, yaitu: 
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1. Masih banyaknya atlet yang belum menerapkan model teknik tendangan 

atau pukulan  peraturan pertandingan 2022. 

2. Kurangnya pemahaman atlet tentang peraturan pertandingan 2022. 

3. Masih lemahnya Komponen Kondisi Fisik atlet saat dalam pertandingan  

dengan  peraturan  pertandingan 2022. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentang “Model teknik 

serangan pencak silat berbasis peraturan pertandingan tahun 2022”. 

D. Rumusan Masalah 

Dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu bagaimanakah model 

teknik serangan pencak silat berbasis peraturan pertandingan tahun 2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui model teknik serangan 

pencak silat berbasis peraturan pertandingan tahun 2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan Olahraga, 

Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Ilmu Keolahragaan. 

2. Bagi pelatih dan atlet, penelitian ini dapat menjadi bahan  dalam upaya 

meningkatkan prestasi atlet agar mampu mencapai hasil yang optimal. 
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3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan 

pustaka dalam penyusunan karya tulis ilmiah maupun penelitian yang 

relevan di masa mendatang. 

4. Mensosialisasikan model teknik serangan berbasis peraturan baru 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Produk “Model Teknik Serangan Pencak Silat Berbasis Peraturan 

Pertandingan 2022” telah melalui beberapa tahap pengembangan, mulai dari 

perancangan desain, uji coba terbatas, hingga proses validasi oleh para ahli di 

bidang pencak silat. Berdasarkan hasil validasi tersebut, diperoleh bahwa 

produk yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai acuan model 

teknik serangan sesuai dengan ketentuan dalam peraturan pertandingan 

terbaru. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa dari pengembangan yang 

dilakukan, terdapat 7 model teknik serangan tangan yang dinyatakan layak 

digunakan dan sesuai dengan prinsip-prinsip peraturan pertandingan 2022. 

Jumlah ini mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan peraturan 

tahun 2012 yang hanya mengenal 1 model teknik serangan tangan. Selain itu, 

pada serangan kaki juga terjadi pengembangan dari 4 model teknik serangan 

menjadi 11 model teknik serangan kaki yang dinilai layak diterapkan dalam 

latihan maupun pertandingan resmi. 

Meskipun demikian, dari seluruh model yang dikembangkan, terdapat 

2 teknik serangan yang dinilai kurang direkomendasikan untuk digunakan 

dalam pertandingan. Hal ini disebabkan karena kedua teknik tersebut memiliki 

potensi risiko tinggi dan dapat merugikan atlet baik dari segi keselamatan 

maupun peluang penilaian dalam pertandingan. 
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Secara keseluruhan, hasil pengembangan dan validasi ini menunjukkan 

bahwa produk model teknik serangan pencak silat berbasis peraturan 

pertandingan 2022 layak digunkan. Produk ini diharapkan mampu menjadi 

panduan bagi pelatih dan atlet dalam meningkatkan kualitas teknik serangan 

sesuai dengan peraturan  pertandingan 2022. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang sudah dilakukan, 

pembuatan “Model Teknik Serangan Pencak Silat Berbasis Peraturan 

Pertandingan 2022” masih memiliki banyak kelemahan. Sehubungan dengan 

itu, beberapa rekomendasi untuk pemanfaatan dan pengembangan produk 

selanjutnya yang diperlukan adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti mengharapkan bahwa pengembangan Model Teknik Serangan 

Pencak Silat Berbasis Peraturan Pertandingan 2022 ini dapat diperbaiki di 

masa depan. 

2. Penelitian berikutnya seharusnya tidak hanya mengukur kelayakan model 

tetapi juga menghitung efektivitasnya.  

3. Dipersilahkan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini pada 

tahap implementation (uji coba penggunaan produk) sebagai masukan 

untuk penelitian ini. 
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